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PENGARUH BIBLIOTERAPY TERHADAP PENINGKATAN KREATIVITAS 

VERBAL PADA ANAK USIA SEKOLAH 

{Studi di SDN Bangur.sari 02 MeJayan Madiun Jawa Timur j 

 
Endang Yuswatiningsih 

Hiridyah Ike Suhuriati 

Profesi  Ner.s Eritr.s ICME Jomhang 

 
ABSTRACT 

The aim of r/ii.s .stud y we.s analy King the influence of bibliotherap y on verbal 

enWncement in school-aged children.The de.sign o/ Chi.s re.search i.s qua.si-experimental 

re.srarch with one grouy yre rr.sr-in.sr re.sr design. The yoyulation in r/ii.s .srWy are  all .students 

of grade 4 'i and 6 ID Negeri Bnngun.sari 02 Mejayan with the numher of samples of 34 

re.spondent.s. Sampling technique in this research i.s probabiliry .sampling with proportionate 

.stratified random .sampling. Data collection hy giving que.stionnaire.s hefore and afier given 

hihliotherayy. Data yroces.sing with editing,  coding,  .scoring  and  tabulating.  Analysis  using 

two r samyle .srnrisric te.st yaired with error rife 5%a (0,05).The  re.sufr.s  .sewed  rAr be/ore 

given bibliotherap y the average .score for verbal crentiviry was 94.08 with n .stnWard  deviation 

of 9.80. Afler being given bibliotherap the average .score for verbal rreativiy loo.s 

99.88 with a standard deviation of 8.80. The re.sufr n/ rite annfJ.si.s .showed y value (0,001) and 

thi.s i.s .smaller than alyha 0,05 so HI accepted.The conclusion in this stud y is that there £s on 

in/uence of bibliotherap y to increase  verbal  creativiry  in .school age  children. 

Keywords:bihliot empy, verbal creativity, schoof-age 

 
A. PENDAHULUAN 

Proses belajar anak usia Sekolah Dasar merupakan kondisi yang sangat penting 

sebagai landasan pendidikan anak. Namun banyak anak mengalami perrnasalahan pada 

kondisi belajar tersebut, yang tentu saja dapat inempenganihi proses belajar anak. 

Permasalahan kondisi belajar anak usia Sekolah Dasar meliputi minat membaca yang rendah, 

rasa inalu dan  kurang  percaya  diri  dalam  menyampaikan  argumentasi/pendapat, 

kelemahan dalam berdiskusi, dan ketidakmampuan menyampaikan perinasalahan yang 

dihadapi. Havighurts (dalam Hurlock, 1996) menyatakan bahwa tugas perkembangan anak 

usia Sekolah Dasar (6-12 tahun) adalah mengembangkan keterampilan  dasar  untuk 

membaca, menulis, dan berhitung. Pada usia ini diharapkan anak rnemperoleh kesenangan 

melalui membaca. Tetapi kenyataannya min at membaca  anak-anak  Indonesia  masih 

rendah. Kuinara (2001) menyatakan bahwa minat membaca anak-anak Indonesia masih 

rendah, yang inengakibatkan penguasaan perbendaharaan kata masih sedikit, sehingga 

kreativitas verbal mereka cenderung rendah. 

Proses interaksi anak dengan orang lain tersebut juga membutuhkan kreativitas 

berkomunikasi yang baik. Melalui komunikasi  secara  verbal  dengan  teman  sebayanya, 

anak mampu menyusun kreativitas bahasanya dan banyak kosakata yang  muncul. 

Kosakata   yang   dimiliki anak   akan   terus  meningkat dan  berkembang seiring dengan 

semakin banyaknya pengalaman yang didapat maupun yang diajarkan  langsung  kepada 

anak.   Matsuinoto   (1906) mengemukakan, aspek yang pertama kali muncul dalam 

berkornunikasi adalah bahasa verbal. Lebih lanjut Matsurnoto juga menjelaskan bahwa 

penguasaan   bahasa   akan   meningkatkan fleksibilitas berpikir dan kreativitas (verbal) 

seseorang.   Suatu   kenyataan bahwa  kreativitas verbal pada  anak  kurang  dirangsang 

dan   dikembangkan    dalam   sistem  pendidikan,  karena yang dilatih hanya pengetahuan, 

ingatan  dan  kreativitas  berpikir  logis,  atau  penalaran.  Selain itu, sistem pengajaran di 

sekolah juga ter lalu menekankan pada penyelesaian tugas-tugas yang mengharuskan siswa 

mencari satu jawaban yang benar (berpikir konvergen). Sementara 
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kreativitas berpikir divergen atau kreatif, yaitu menjajaki berbagai keinungkinan jawaban atas 

suatu masalah jarang diperhatikan. hihliotheray merupakan program membaca terarah untuk 

mengembangkan rasa yang  lebih  positif  dari  diri  mereka  sendiri,  menegaskan  pikiran 

dan persaan, memberikan solusi untuk masalah dan mengkomunikasikan nulai — nilai dan 

sikap yang baru.Tujuan penelitian ini adalah untuk inenganalisis pengaruh 

hihlir›theiopvterhadap peningkatan kreativitas verbal pada  anak  usia sekolah di Sekolah 

Dasar Negeri Bangunsari 02 Mejayan Madiun. 

 
B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. BIBLIOTHERAPY 

a. Pengertian 6i6/i‹›theruy 

Bid/irii/iri oyvadalah dukungan  psikoterapi  melalui  bahan  bacaan  untuk 

membantu  seseorang  yang  inengalaini  masalah  personal  (Jacha,   2005   dalam 

Suparyo, 2010). Bihli‹›thri oyvdidefinisikan sebagai terapi menggunakan bu ku untu k 

memfasilitasi pengungkapan diri, penerimaan diri dan aktualisasi diri  seseorang  ( 

McArdle & Byrt, 200 I dalam Shinn, 2007). Sedangkan  menurut  Austin  (2010), 

hihli‹›thri oyvuntu k   anak   adalah   menggunakan   bu ku   sebagai   terapi    untu k 

mendu kung  kebutuhan  anak  dalam  memproses  pengalaman  pribadi   yang   sulit 

seperti pengalaman yang menyakitkan dan inembingungkan bagi anak. 

b. M anfaat Bihliothei ‹ixv 

Bihli‹›therup vdapat membantu anak — anak dalam  mengatasi  permasalahan 

dengan meminta mereka membaca cerita tentang karakter yang  telah  ber hasil 

diselesaikan yang mirip dengan mereka sendiri. Jika anak — anak  terlibat  secara 

emotional  pada  karakter   sastra,   mereka   akan   lebih   inampu   memv’erbalisasikan 

atau menjelaskan pemikiran terdalam mereka (Davies, 2010). Bihliothrrup vtelah 

digunakan  untuk   inembuka   komunikasi   antara   anak,   orangtua   dan   guru   pada 

anak usia sekolah (Gregor y dan Vessey, 2004). 

c. Tahapan6i6li‹›rherny v 

Bihli‹›thri op vterdiri dari 3 tahapan, yaitu 

1) ldentifikasi 

Anak mengidentifikasi dirinya  dengan  karakter  dan  persitiwa  yang  ada 

dalam bu ku , baik yang bersifat nyata mau pun fiktif. Disini digunakan bu ku 

yang sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dan mirip dengan  situasi 

yang dialami anak. 

2) Katarsis 

Anak  menjadi   terlibat   secara   emotional   dalam   kisah   dan   menyalurkan 

emosi yang terpendan  dalam  dirinya  secara  aman  (seringnya  melalui  diskusi 

atau  karya  seni).  Selain  diikuti  dengan  diskusi,  memungkinkan   bagi   anak 

yang sulit mengungkapkan perasaann ya secara verbal  menggunakan  cara  lain 

yaitu melalui tulisan, mewarnai, menggambar,  drama  dengan  menggunakan 

boneka atau bermain peran. 

3) Wawasan 

Pada tahap ini, anak rnenyadari bahwa masalah yang mereka hadapi bisa 

diselesaikan.Permasalahan anak mungkin saja  diteinukan  dalam  karakter 

tokoh dalam buku sehingga dalam menyelesaikan masalah bisa 

inempertimbangkan langkah yang ada dalam bu ku cerita. 
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d. Aplikasi6i6lir›rhrrny 

Menurut Austin (2010), penggunaan 6i6/ir›r/iri oyvpada anak dilakukan dengan cara: 

a. Pra membaca bu ku 

Bermanfaat  unt uk  menentukan  teks  dan   atau   ilustrasi   yang   akan 

digunakan untuk  menekankan  dan  membantu  memaksimalkan  fricus  apa 

yang menjadi per hatian anak. 

b. Memperkenalkan alasan inengapa membaca bu ku 

c. Memaksimalkan dalam mendengarkan dan berbicara 

Melakukan akti›’itas membaca di lingkungan yang tenang untuk menghindari 

ketegangan  saat  berbicara  dan   mendengarkan   anak,   matikan   TV , 

computer atau music. 

d. Terbuka dan pandu diskusi dengan pertanyaan terbuka 

Hindari  pertanyaan  yang  memungkinkan  anak  menjawab  dengan  jawaban 

’)a” atau “tidak” dang anti pertanyaan yang terbuka. 

e. Buku Bacaan 

Bahan bacaan yang  digunakan  dalam  hihliotherup vharo s  sesuai  dengan 

tingkat  kemampuan  membaca   dan   pemahaman   anak   dan   tulisan   yang   inenarik 

(Su par yo, 2010). Pemilihan buku harus sesuai dengan u mur dan tingkat perkembangan 

anak.  Tema  bacaan  harus   sesuai   dengan   kebutuhan   yang   telah   diidentifikasi, 

harus dapat dipercaya dan mampu inemunculkan rasa  empati.  Alur  kisah  juga 

seharusnya realistic dan melibatkan kreativitas dalam menyelesaikan masalah. 

 
2. KREATIVITASVERBAL 

a. Pengertian Kreativitas Verbal 

M unandar ( 1985)  menyatakan  bahwa  kreativ’itas verbal adalah  kemampuan 

untu k  membuat  kombinasi  baru,  berdasarkan  data,  infromasi  atau   unsure   — 

unsure yang ada diungkapkan secara verbal. Kemampuan  untuk  inenciptakan  tidak 

perlu hal 

—  hal  yang  baru  sama  sekali,  tetapi  merupakan  gambaran  dari  hal  —  hal  sudah 

ada  sebeluinnya,  yang  diperoleh  dari  pengalaman  selama   hidupnya.Kreativitas 

verbal   merupakan   stru ktur   intelek   manusia   merupakan    akulturasi   dari 

kecakapan kecakapan intelektual yang  meliputi  hainpir  semua  kecakapan 

individu , dimana dalam  segi  —  segi  tertentu  dapat  dikategorikan  menjadi  tiga, 

sesuai dengan operasi, jenis isi atau informasi dan jenis produk  yang  dihasilkan 

(Prakosa, 1995) 

b. Aspek — AspekKreativ’itas Verbal 

Menurut Munandar ( 1999), ada empat aspek yang mempengaruhi kreativitas 

verbal, yaitu : 

I . Kelancaran berpikir 

Kelancaran berpikir adalah banyaknya ide yang keluar dari peinikiran seseorang. 

2. Fleksibilitas 

Fleksibilitas atau kelu wesan yaitu kemampuan untuk menggunakan bermacam 

— macam pendekatan  dalam  inengatasi  persoalan,  orang  yang  kreatif  adalah 

orang yang kreatif  dalam  berpikir,  mereka  dapat  dengan  rnudah  meninggalkan 

cara berpikir yang lama dan menggantikan dengan cara berpikir yang baru. 

3. Elaborasi 
Elaborasi adalah  kemampuan  dalam  mengembangkan  gagasan  dan  mengurai 

secara terinci. 

4. Orisinalitas 

Orisinalitas atau keaslian, yaitu kemamp yan untu k mencetuskan gagasan asli. 
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Faktor Yang Mempengaru hi Kreativitas Verbal 

Munandar (1985) mengungkapkan bahwa ada sejumlah faktor yang 

meinpengaru hi kreatis’itas, yaitu : 

I . Kemampuan berpikir 

Terdiri dari intelegensi dan peinerkayaan bahan.Berpikir berupa pengalaman dan 

ketrampilan. 

2. Sifat kepribadian yang berinteraksi dengan lingkungan tenentu 

Factor  kepribadian  terdiri  dari  rasa  ingin  tahu,   harga   diri   dan   kepercayaan 

diri, sifat mandiri, berani mengambil resiko dan sifat asertif. 

Menurut  Harlock  (2000)  ada  6  faktor  yang   menyebabkan   munculnya   variasi 

atau perbedaan kreativitas yang di miliki indiv’idu , yaitu : 

a. Jenis kelamin 

Anak laki — laki menunjukkan kreativitas yang lebih besar  daripada  anak 

perempuan. 

b. Status social ekonomi 

Anak  dari  kelompok   social   ekonomi   yang   lebih   tinggi   cenderung   lebih 

kreatif daripada anak yang berasal dari  social  ekonomi  kelompok  yang  lebih 

rendah. 

c. Urutan kelahiran 

Anak dari berbagai urutan kelahiran menunjukkan tingkat kreativitas yang 

berbeda.Perbedaan ini lebih menekankan pada  lingkungan  daripada 

bawaan.Anak yang lahir di tengah,  lahir  belakangan  dan  anak  tunggal 

inungkin lebih kreatif daripada yang lahir pertama. 

d. tJkuran keluar ga 

Anak dari keluarga kecil bilamana  kondisi lain sama cenderung  lebih  kreatif 

daripada anak dari keluarga besar. 

e. Lingkungan kota ve lingkungan pedesaan 

Anak   dari   lingkungan   kota   cenderung   lebih   kreatif    daripada   anak 

lingkungan pedesaan. 

f. lntelegensi 

Setiap anak yang lebih pandai menunjukkan kreativitas yang lebih besar  daripada 

anak yang kurang pandai. 

 
C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitianPra Eksperimendengan rancangan firm lii ‹›uy Pro — 

Post TrstDrsi pn. C iri rancangan ini mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara 

melibatkan satu kelompok subjek. Kel oinpok subjek diobservasi sebelum dilakukan 

intervensi,  kemudian  diobservasi  lagi  setelah   intervensi   (N ursalam,  2003).Penelitian ini

 dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Bangunsari 02 Mejayan Kabupaten  Madiun pada 

bulan Mei sampai dengan September 201 7. Populasi  dalam  penelitian ini adalah semua 

 siswa kelas 4, 5 dan 6 SDN Bangunsari 02 Mejayan M adiun, sedangkan untuk sampel 

nya adalah sebagian siswa kelas 4, 5 dan 6 SDN Bangunsari 02 Mejayan Madi un sebanyak  

34  responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah prohohilit v

 s‹implinp dengan yrnportionote str‹iti[ieñ t umum sampling yaitu suatu cara 

pengarnbilan sampel  yang  digunakan  bila  anggota  populasinya  tidak homogen  yang 

terdiri atas kelompok yang homogen atau  berstrat a secara proportional  (Hidayat, 2009) . Alat

  u kur   atau instru men yang    digunakan  dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. Sebelum  diberi  perlakuan tentang hihlinther‹ip v[memberikan buku 

bacaan),   res}xinden  menjawab penanyaan dan di  u kur  kreativitas  verbalnya, keinudian    

diberikan bi6li‹›thernfn (bu ku bacaan) dan setelah diberikan  intervensi dengan  memberi 

kun  buku bacaan,  responden men jawab pertanyaan kernbal i dengan 
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pertanyaan   yang   sama   dan diukur   kernbaTi   krcativitas   verbuJnya.    Pengolahan   data 

denga  editing.  koding  dan   tabulating.  sedangka   untuk   men get  hui   ada   pengaruh   atau 

tidak  ada  pengaruh   pemberic   l?il?Iinther‹t)7}'terhadap   peningkatan   kreativitas   verbal 

dengan    tingkat      kesaJaha      atau       alpha   ().()3   dengan   menggunakan    cii   T   2  sampeJ 

berpasangan,   dimana    ii ka    nilai    p    <((J,(J5)       maka      HI      diterima      yang      artinya    ada 

pengaruh  l›il›Iinter‹i)›)  terhadap   peningkatc   kreativitas   verbal   pada   anak   usia   sekoJk, 

sedagkan   ii ka   nilaJ   p   >((J,(J5)    maka    HI    ditoTl,    artinya    tidak    ada    pengaruh 

l›il›Iinter‹i)›)    terhadap    peningkatan    kreativitas    verbal    pada    anak    usia     sekolah     di 

Sekolah   Dasar   Negeri   Bangunsari   (J2    Me iaya•    Madiun.    Narnun.    sebelum    dianfiisis 

dengan  menggunakan  U ii  T2  »ampel  &rpa»angan  harus  dJTihat  terlebih  dahuTu   data 

berdistribusi normal atau tidak. 

 
D. HASIL PkNkLl"IIAN 

l . Data U mum 

a. Kurakteristik responden berdasarkan urnur 

Tabel 1 . Distribusi frekuensi responden berdasarkan urnur 

No U rnur Frekuensi Persentase 

1 . 9 1() 14 41 

2. 1 1 1 2 17 5() 

3. 13 1 3 9 

J umluh 34 1()(I 

Berdasarkan   tabel   1 .rnen••  i•  kkun    bahwa   setengah   dari    responden    mempunyai    urnur 

1 1 1 2 yuitu sejurnl uh 17 responden (5()*/c). 

b. Kurakteristik   responden   berdasarkan   ienis   kelamin 

Tabel 2. Di stribusi frekuensi responden berdasarkan jeni s kelamin 

No Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

1 . 

2. 

Laki — luki 

Perernpuan 

17 

17 

5(I 

5(I 

I umlah 34 100 

Berdasarkan  tabel  2  menunjukkan   bahwa  setengah  dari  responden   berjenis 

kelamin laki — laki dan perempuan yaitu masing — masing berju mlah 17 responden 

(50°/c). 

c. Karakteristik responden berdasarka urutan keJahirau 

Tabel 3. Distribusi trekuensi responden berdasarkan urutan keJahiran  

No Urutan kelahirun Frekuensi Persentase 

i. 
2. 

i 
2 

i‹ 
1 6 

‹i 
47 

4. 4 1 3 

Jurnet 34 I )(J 

Berdasarkan  tabeJ 3. men•• i•  kkan bahwa hampir dari setengah 

responden mempunyai    urutan   keJahiran   dalam   keJuarganya    add  ah  nomor  2 y  tu 

i•+   T ah 
16 responden (47"/c). 

d. Karakteristik responden berdasarka i•• T ah anggota diam keTuarga 

Tabel   4   Distribusi    trekuensi  responden   berdasarka i•+ T ah anggota dalam keluarqa 

No J umTah anggota ke\uarga Prekuen I Per entase 

I . 3 3 V 

2. 4 22 65 

3. 5 7 2(1 

4. 6 2 6 

Total 34 1()0 
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Berdasarkan   tabel   4.   menunjukkan   bahwa   sebagian   besar  responden   mempunyai jumlah 

anggota dalam keluar ganya adalah 4 orang yaitu seju mlah 22 responden (65*/c). 

e. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang tua 

Tabel S. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan orang tua 

No Pekerjaan Orangiua Frekuensi Persentase 

I . Swasta 1 5 45 

2. Wiraswasta 10 29 

3. PNS 9 26 

Total 34  

Berdasarkan tabel 5 rnenunju kkan bahwa harnpir setengah dari responden mempunyai 

orang tua dengan pekerjaannya adalah swasta yaitu seju mlah 1 5 responden (45°/c). 

2. Data khusus 

a. Kreativitas verbal sebelum diberikan hihliother‹ip v 

Tabel 6. Deskripsi kreati›’itas verbal sebelu m diberikan biblioterapi 

Mean Standar des’iasi I umlah Sampel 

94,09 9,80 34 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa rata  —  rata  kreatis’itas  verbal  adalah 

94,09 dan standardeviasi adalah 9,80. 

b. Kreativitas verbal setelah diberikan hihliotherup v 

Tabel 7. Deskripsi kreativ’itas verbal setelah diberikan biblioterapi 

Mean Standar dex’iasi I umlah Sampel 

99,88 8,80 34 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa rata — rata kreativitas verbal setelah 

diberikan6i6li‹›thrioy vadalah 99,88 dan standar dev’iasinya adalah 8,80. 

3. Uji asu msi 

Sebelu in  dilakukan  pengujian  dengan  uji  T2  sampel  berpasangan,  data   harus 

memenu hi syarat distribusi normal karena data berskala  interval.  Untu k  inenguji 

apakah  data   berdistribusi   normal   atau   tidak   dengan   menggunakan   uji 

Kolmogorov Smirnov. 

Tabel 8. Hasil u i K‹›lmo r» ‹› v Smit no 

Data   rr Data ‹›.tr 

N 34 34 

Kolmopot o   Smirno 0,535 0,554 

P ve/ur(2-tailed) 0,937 0,918 

Berdasarkan  tabel  8  menunjukkan  bahwa  dist ribusi   data   baik   data   sebelu mdan 

data sesudah diberikan perlakuan adalah normal. Hal ini ditunjukkan  dengan  nilai  p 

untuk data pre  adalah  0,937  dan  nilai  p  untuk  data  post  0,918  dimana  nilai  p 

tersebut lebih besar dari alpha 0,05. 

4. Uji analisis 

a. Korelasi antar variabel 

Tabel 9. Korelasi antar variabel 

Variabel Yang Diu ji N €’orrelotion P v'olur 

Pair data Arr & data y‹›.tr 34 0,528 O,DD0 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa nilai korelasi antara sebelum diberikan 

biblioterapi  dengan   setelah   diberikan   hihliotherup radalah   0,528   dengan 

signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat. 

b. Hasil uji t 2 sampel berpasangan 

Tabel 10. Hasil uji t 2 sampel berpasangan 
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Variabel vang Diu ji t df r'ofur 

Pair data pre & data post -3.720 33 0.001 

Berdasarkan tabel 10 rnenunju kkan bahwa nilai p adalah 0,00 I dan ini lebih kecil dari 

alpha 0,05 sehingga H I diterima artinya ada pengaru h  6i6/i‹›rbrrnyvterhadap 

peningkatan kreativitas verbal pada anak usia sekolah di Sekolah Dasar  Negeri 

Bangunsari 02 Mejayan M adiun. 

 
E. PEMBAHASAN 

Kreativitas verbal sebelum diberikan hihliothri op v 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata — rata kreativitas verbal 

sebelu m diberikan hihliothrrupvadalah 94,08. Menurut peneliti kreativ’itas verbal 

sebelum diberikan hihliotheruy daIam kategori rata — rata dipengaru hi oleh urutan 

kelahiran responden,  diinana  sebagian  besar  responden  dilahirkan   pada   urutan  

kedua. Kreativitas verbal padaanak usia sekolah cenderung lebih rneningkat pada anak 

pertama, dimana pada anak pertama orangtua masih sangat antusias dalam memberikan 

stimulasi pada anaknya.Dengan stimulasi yang baik, akan sangat  ineinpengaruhi 

kreativitas verbal pada anak. Hal ini sejalan dengan penelitian  Goddan  menemukan 

bahwa dari 253 anak berbakat kreatif lebih dari setengahnya merupakan anak pertama. 

b. Kreativitas verbal setelah diberikan hihli‹›thei of 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa rata — rata kreativitas ›’erbal setelah 

diberikan hihliotri ‹ipv adalah 99,88. Menurut peneliti fact oryang mempengaru hikreativitas 

verbal   dalam   kategori   rata   rata   setelah   diberikan   hihli‹›therup vadalah   ju inlah 

anggota  keluarga  sebagian  besar  adalah  4  dan  pekerjaan  orangtua   sebagian   besar  

swasta.  Dengan  jumlah  anggota  keluarga  yang  relative  kecil   akan   memungkinkan 

orantua memberikan dukungan pada anaknya untu k membaca. Demikian juga dengan 

pekerjaan orang tua  yang  sebagian  besar  swasta,  orang  tua  akan  inempun yai  banyak 

waktu  unt uk  memberikan  dukungan  pada  anakn ya   untu k   membaca   sekaligus 

memantau anaknya dalam membaca. Dengan  du kungan  yang  maksimal  ini  merupakan 

aspek lingkungan  yang  sangat  mendu kung  anak  dalam  meningkatkan  kreativitas 

verbal.Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh  Hurlock  ( 1992)  salah  satu 

kondisi yang mempengaruhi kreativitas verbal anak  adalah  dorongan  orang  tua 

danlingkungan yang merangsang (lingkungan ru matt).Diperkuat  oleh  teori  Kut ner  dan 

Kanto dalam Rismiati (2002) salah satu faktor yang meninmbulkan kreativitas adalah 

lingkungan didalam rumah yang merangsang belajar kreatif. 

c. Pengaruh biblioterapi terhadap kreativitas verbal 

Berdasarkan tabel 9  inenunju kkan  bahwa  nilai  korelasi  antara  sebelum 

diberikan 6i6li‹›thrrnpJdengan setelah diberikan hihliothrrup vadalah 0,528 dengan 

signifikansi 0,000.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  terdapat   korelasi   yang   kuat. 

Menurut peneliti  hihlioihri ‹ip vrneru pakan  salah  satu  terapi  yang  sangat  efektif 

dalam ineningkatkan kreativitas s’erbal pada anak.hihliotheruyi inembantu  dan 

memotivasi serta  dapat  memberikan  kesadaran dan  pemahaman  terhadap   inasalah 

yang dihadapi anak dengan membaca buku  cerita.Hal  ini  sejalan  dengan  teori 

Shechtman (2009) yang menyatakan kegiatan  membaca  bu ku cerita, mendengarkan 

cerita yang dilakukan dilakukan dalam rangkaian hihfiotheruf  vsehungga  aktivitas 

berjalan inenarik   dan   menyenangkan.   Tugas   membaca   terhadap   bahan   bacaan 

yang terseleksi, terencana, peras dan terarah sebagai suatu  prosedur treatmen dengan 

tujuan pembaca dapat mempengaruhi sikap, perasaan,  dan perilaku  yang diharapkan. 

Anak usia sekolah memiliki kemampuan membaca bu ku dengan baik, memungkinkan 

anak dapat memanfaatkan buku untukinengekspresikan perasaan melalui membaca dan 

bekomunikasi secara verbal. 
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F. KESIMPULAN 

Simpulan hasil penelitian ini adalah keativitas verbal sebelum diberikan ñiñfior/ierapJrata- 

ratanya adalah 94,08 dan dikategorikan sebagai rata-rata, kreativitas verbal setelah 

diberikan 6i6/ior/ierapJrata-ratanya adalah 90,88 dan dikategorikan sebagai rata-rata, serta 

ada pengaruh bibfinr/iernyyterhadap peningkatan kreativitas verbal pada anak usia sekolah. 

Oleh sebab itubi6finrñernpyhendaknya diterapkan dalam pendidikan anak usia sekolah dan 

hendaknya dipahami oleh pengelola pendidikan  agar  dapat  ineningkatkan  prestasi 

belajar anak sekolah. 
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